2792
J-CEKI : Jurnal Cendekia Ilmiah
Vol.4, No.4, Juni 2025

Analisis Konten Edukasi Tuli di Tiktok @Assyiffadindha dalam
Membangun Engagement
Gita Gianty Gumilang', Hudi Santoso?

?Institut Pertanian Bogor
E-mail: gita66giantygita@apps.ipb.ac.id', hudi.santoso@apps.ipb.ac.id>

Article History: Abstract: Komunikasi menjadi aspek penting dalam
Received: 11 Juni 2025 kehidupan manusia. Salah satunya ialah komunikasi
Revised: 25 Juni 2025 nonverbal. Saat ini, berkomunikasi dapat dilakukan
Accepted: 27 Juni 2025 melalui media sosial yang telah berkembang menjadi

alat untuk menciptakan komunikasi inklusif bagi para
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Deaf, TikTok, Content membuat konten edukasi mengenai bahasa isyarat di
Creator, Engagement, platform TikTok. Tujuan penelitian ini ialah untuk
Inklusivitas menganalisis konten edukasi bahasa isyarat dalam

membangun engagement dengan audiens

berdasarkan teori dimensi komunikasi. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif deskriptif. Data
penelitian dikumpulkan dengan menganilisis video di
TikTok (@assyiffadindha yang diperkuat dengan
tinjauan literatur dari berbagai sumber yang relevan
dengan penelitian. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa @assyiffadindha mampu menyajikan aspek
dimensi komunikasi untuk membangun engagement
melalui unggahan konten edukatif mengenai Bahasa
isyarat yang dibagikannya di TikTok. Hasil penelitian
juga menunjukkan media sosial mampu membantu
@assyiffadindha mengatasi keterbatasannya dalam
berkomunikasi  melalui  fitur-fitur ~ yang telah
disediakan oleh platform TikTok, seperti membuka
fitur kolom komentar. Strategi ini dapat diadopsi oleh
para kreator disabilitas untuk menyuarakan suaranya
di media sosial sehingga dapat lingkungan yang
inklusif bagi para disabilitas.

PENDAHULUAN

Komunikasi menjadi aspek penting dalam kehidupan manusia untuk membantu
kelangsungan hidup. Salah satu alat komunikasi yang paling ampuh dalam kehidupan manusia
ialah bahasa (Mailani, Nuraeni, Syakila, & Lazuardi, 2022) . Manusia menggunakan bahasa verbal
maupun nonverbal dalam berkomunikasi, salah satu contoh dari bahasa nonverbal adalah bahasa
isyarat. Bahasa isyarat yang dikenal oleh teman Tuli di Indonesia ada dua, yaitu Bahasa Isyarat
Indonesia (Bisindo) dan Sistem Isyarat Bahasa Indonesia (Sibi). Bahasa isyarat merupakan bahasa
yang cara menyampaikan kata atau kalimatnya menggunakan gerakan tangan atau tubuh dan juga
ekspresi wajah agar memudahkan dalam menjalin komunikasi antara teman Tuli dengan teman
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dengar.

Teman Tuli memiliki keterbatasan pada indera pendengarannya yang menyebabkan sulitnya
berinteraksi dua arah, pengucapan kata yang kurang jelas, dan juga sulit untuk memahami bahasa
yang abstrak (Haya, Purwowibowo, & Mayangsari, 2023). Teman Tuli merupakan sesorang yang
mengalami gangguan pada organ-organ telinga yang disebabkan oleh banyak faktor seperti
penyakit, kecelakaan, ataupun sebab lainnya yang menyebabkan organ-organ tersebut tidak tidak
berfungsi dengan baik. Para teman Tuli biasanya lebih senang dipanggil dengan sebutan teman
Tuli dibandingkan tunarungu. Tuli merupakan identitas atau budaya teman Tuli, sedangkan
tunarungu yang berarti rusak pendengaran, dan tunarungu bukanlah sebuah identitas. Budaya
sendiri memiliki arti yang berkaitan dengan berbagai aspek kehidupan manusia sebagai sebuah
entitas kompleks, mulai dari simbol-simbol yang diinternalisasi oleh komunitas tertentu, nilai-nilai
yang dianut, serta praktik sosial (Shafinas, Santoso, Saleh, & Pranata, 2024).

Berdasarkan data dari Kementerian Sosial tahun 2020, populasi penyandang disabilitas
mencapai 22,5 juta jiwa atau hampir 5% dari total populasi, sementara data dari Badan Pusat
Statistik tahun 2023 menunjukkan prevalensi teman Tuli sebesar 0,36% (Sadiyyah, 2024). Data
mengenai bahwa masih banyaknya teman Tuli di Indonesia masih membuat pemahaman dan juga
penerapan bahasa isyarat hingga saat ini masih terbatas, hal ini mencerminkan bahwa kesadaran
masyarakat akan pentingnya bahasa isyarat masih belum cukup tinggi. Faktanya, bahasa isyarat
masih tidak dikuasai oleh orang dengar, sementara media komunikasi antara orang dengar dengan
teman Tuli yang menggunakan kertas dinilai tidak efektif dan juga efisien, sehingga akan
menyulitkan teman Tuli dan orang dengar yang tidak menguasai bahasa isyarat dalam
berkomunikasi (Mulyana & Septiani, 2025).

Kesenjangan komunikasi ini menyebabkan penyandang teman Tuli akan kesulitan untuk
mengakses pendidikan, layanan kesehatan, dan juga pekerjaan. Adanya kesenjangan yang dialami
teman Tuli yang menyebabkan mereka akan mengalami kurangnya kepercayaan diri sehingga sulit
beradaptasi atau bahkan mengisolasi diri dari lingkungan sosial, yang pada akhirnya membuat
mereka terasing dalam kehidupan sehari-hari (Imanidar & Hasani, 2024). Cara untuk
meminimalisir hal tersebut adalah dengan edukasi mengenai bahasa isyarat Indonesai atau yang
dikenal dengan sebutan bisindo, terlebih lagi di zaman yang sekarang sudah digital sehingga
edukasi pun dapat dilakukan melalui media sosial seperti Tiktok.

Berdasarkan data yang ada pada Good Stats, media sosial Tiktok menempati urutan keempat
dengan media sosial yang banyak digunakan pada tahun 2024. Tiktok pada awalnya menjadi wadah
bagi para penggunanya untuk berekspresi mengasah bakat melalui konten video, tetapi dengan
seiring berkembangnya zaman, Tiktok juga menghadirkan konten video yang bermanfaat dan
menguntungkan seperti konten edukasi (Wuwungan, Himpong, & Lotulung, 2023). Banyak sekali
konten-konten edukasi yang bisa ditemui di Tiktok, salah satunya adalah konten edukasi mengenai
bahasa isyarat yang diberikan oleh konten kreator Tuli dengan username @assyiffadindha.

Konten edukasi bahasa isyarat seperti ini tentu saja dapat membantu masyarakat untuk
mempelajari, mengenal, memahami, dan memenuhi kebutuhan informasi mengenai bahasa isyarat.
Kebutuhan informasi ini muncul ketika adanya ketertarikan untuk memahami suatu hal yang
diinginkan (Amalia & Haqqu, 2024).

Penelitian sejenis dilakukan oleh Amalia dan Haqqu (2024) dengan judul “Pengaruh Konten
@scoyas_ Terhadap Pemenuhan Kebutuhan Informasi Bahasa Isyarat Indonesia pada Viewers
TikTok™. Persamaan penelitian ini adalah sama-sama menganalisi konten edukasi mengenai bahasa
isyarat yang dibagikan oleh kreator Tuli di media sosial, khususnya TikTok. Sementara, perbedaan
penelitian ini terdapat pada teori yang digunakan, yaitu uses and gratification.
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Oleh sebab itu penelitian ini dilakukan untuk menganalisis strategi konten yang digunakan
oleh @assyiffadindha untuk membangun engagement dan juga lingkungan yang inklusif bagi
penyandang disabilitas, khusunya teman Tuli. Lingkungan yang inklusif akan memperkaya
kehidupan disabilitas untuk ikut berpartisipasi atau bersosialisasi dalam berbagai kegiatan di
lingkungan. Tidak hanya itu, lingkungan yang inklusif juga akan memberikan kesempatan bagi
setiap individu untuk mengembangkan keterampilan hidup maupun sosial yang penting di
kehidupan ini.

LANDASAN TEORI
Komunikasi Visual Nonverbal

Komunikasi visual ialah komunikasi yang menggunakan bahasa visual dengan unsur dasar
bahasa visual yang menjadi kekuatan utama dalam menyampaikan pesan, bahasa visual sendiri
adalah segala sesuatu yang dapat dipakai dan dilihat untuk menyampaikan makna, pesan, ataupun
arti (Putra, 2020). Komunikasi nonverbal merupakan bentuk komunikasi yang cara menyampaikan
pesannya tidak menggunakan kata-kata. Sebagai gantinya, komunikasi nonverbal menggunakan
berbagai saluran lain. Komunikasi nonverbal dapat berupa simbol-simbol seperti warna, gerak
tubuh, ekspresi wajah, dan lain lain. Bentuk komunikasi nonverbal itu sendiri meliputi bahasa
isyarat, ekspresi wajah, tanda, nada suara, dan juga intonasi (Kustiawan et al., 2022).

Komunikasi nonverbal memegang peranan penting dalam menyampaikan pesan yang lebih
mendalam dan juga emosi yang sulit untuk diungkapkan melalui kata-kata. Komunikasi nonverbal
dapat lebih jujur karena sifatnya yang spontan dalam mengungkapkan apa yang ingin dikatakan.
Hal ini juga dapat dipahami bahwa komunikasi nonverbal ialah tindakan manusia yang sengaja
dikirim dan ditafsirkan untuk untuk menimbulkan repons dari penerima. Komunikasi nonverbal
juga dapat berupa bahasa visual. Sejak permulaan, cara manusia berkomunikasi ialah dengan
dengan menggunakan berbagai tanda dan juga bahasa tubuh atau bahasa visual, yang kemudian
dapat diklasifikasikan dengan beberapa kriteria seperti pengirim, penerima pesan, konten, format,
dan lain-lain (Hermawan, 2021).

Bahasa Isyarat

Bahasa isyarat adalah istilah umum yang mengacu pada setiap gestur tubuh maupun bahasa
visual yang menggunakan bentuk dan gerakan jari-jari, tangan, lengan, serta gerakan mata, wajah, kepala,
dan juga tubuh (Fatmawati, Asmara, Prayogi, & Hakkun, 2022). Perbedaan yang cukup terlihat antara
bahasa lisan dan bahasa isyarat adalah bahasa lisan diproduksi menggunakan alat ucap (oral) dan dipersepsi
melalui pendengaran, sementara bahasa isyarat diproduksi oleh gerakan tangan (gestur) dan dipersepsikan
melalui penglihatan (visual). Bahasa isyarat ini digunakan oleh teman Tuli untuk berkomunikasi. Bahasa
isyarat juga juga sebagai penanda atau identitas bagi para penggunanya. Indonesia sendiri memiliki dua
jenis bahasa isyarat, yaitu Bahasa Isyarat Indonesia (bisindo) dan Sistem Isyarat Indonesia (sibi) (Anam,
2022).

Bisindo merupakan bahasa ibu bagi para teman Tuli di Indonesia, hal itu dikarenakan bisindo mudah
dipahami oleh sesama teman Tuli ataupun orang dengar (Azizah, Resmi, & Alam, 2023). Bisindo
menggabungkan gerakan tangan, bahasa isyarat, serta ekspresi wajah sehingga akan mudah dimengerti oleh
teman Tuli maupun orang dengar. Sibi adalah salah satu bahasa isyarat yang ada di Indonesia yang dibuat
secara khusus untuk menyesuaikan bahasa isyarat dengan struktur bahasa Indonesia (Jannah, 2024). Sibi
merupakan bahasa isyarat yang diambil dari bahasa lisan kemudian diubah kedalam bahasa isyarat, dengan
beberapa kosakata yang diambil dari Bahasa Isyarat Amerika (American Sign Languange) dan telah
diresmikan oleh pemerintah Indonesia, yang bertujuan untuk memudahkan jika berkomunikasi
dengan bahasa asing selain bahasa indonesia.
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Komunitas Tuli

Isu diskriminasi terhadap penyandang disabilitas merupakan masalah serius yang masih
menghantui masyarakat Indonesia. Diskriminasi terhadap individu disabilitas ini dapat terjadi
dalam beragam bentuk dan berbagai tingkatan, mulai dari Tingkat keluarga, masyarakat,
Perusahaan, hingga negara. Sikap diskriminasi ini sangat berbahaya karena terkadang dilakukan
tanpa sadar oleh masyarakat umum bahkan hingga menjadi pola pikir yang dianggap normal di
sistem negara (Wibowo, 2022). Penyandang disabilitas menjadi kelompok minoritas terbesar di
dunia, keberadaan klasifikasi antara kelompok minoritas dan kelompok mayoritas ini terbentuk
akibat adanya pola piker dari masyarakat yang mempengaruhi individu atau kelompok didalam
masyarakat itu sendiri (Tsina & Kusmawati, 2024). Hal tersebut menyebabkan adanya perlakuan
yang berbeda terhadap kelompok minoritas yang mengakibatkan penyandang disabilitas akan
merasa dibedakan dan menjadi terkucilkan sehingga kehilangan rasa percaya diri dan menahan diri
untuk mengembangkan potensi atau bakat mereka. Salah satu kelompok yang rentan mengalami
diskriminasi ialah teman Tuli.

Teman Tuli disebut sebagai kelainan pada indera pendengaran karena sesuatu dan lain
sebab terdapat satu atau lebih organ yang mengalami gangguan atau kerusakan. Seorang dokter
mungkin akan menjelaskan bahwa teman Tuli sebagai seseorang yang memiliki kapasitas
audiologikal yang ‘lemah’ dan kelemahan audiologikal inilah yang bisa disebabkan oleh beberapa
penyebab, diantaranya ialah keturunan, trauma fisik, penyakit, atau usia panjang (ketika struktur
dalam telingga mengalami disfungsi). Teman Tuli umumnya diasosiasikan sebagai individu yang
tidak kompeten, terbelakang secara fisik dan sosial, bergantung pada orang lain, serta sulit
berkomunikasi dengan orang lain (Manongga, 2021).

Konten Kreator

Konten kreator merupakan sebuah kontribusi informasi ke media apapun, terutama media
digital, seperti pembuatan konten di media (Hariyanto & Putera, 2022). Konten kreator berperan
sebagai penghubung antara merek/ide dengan audiens, membangun engagement melalui konten
yang relevan, dan juga membangun komunitas. Konten kreator yang sukses tidak hanya
mengandalkan kreativitas saja, tetapi juga kemampuan dalam memahami kebutuhan audiens, tren,
dan juga algoritma platform.

Konten kreator menjadi komponen vital untuk menciptakan konten yang menarik dan
mendorong interaksi yang lebih personal dan organik (Mochtar & Probondani Astuti, 2024).
Seorang konten kreator dalam pembuatan kontennya dituntut untuk bisa kreatif dan juga inovatif
karena tujuan dari konten tersebut ialah untuk mengedukasi dan menghibur para audiens yang ada
di media sosial (Ramdhani & Musthofa, 2023).

Seiring dengan berkembangnya teknologi digital, akan membutuhkan strategi konten yang menarik
agar berbagai hasil dan kreatifitas dapat berjalan lebih baik lagi (Suyono et al., 2023). Konten kreator
seringkali memiliki keterampilan dan bakat dalam bidang tertentu atau minat khusus yang mereka tuangkan
kedalam karya-karya kreatif mereka di media, konten kreator dapat mencakup berbagai segmen, termasuk
seni, hiburan, pendidikan, hingga ulasan produk (Sari & Abidin, 2024). Konten kreator perlu
membangun personal branding atau identitas diri pada media sosialnya, hal itu bertujuan untuk
dapat lebih dikenal lagi oleh para audiens. Personal branding akan memberikan kejelasan sebagai
seorang individu dengan cara yang menyenangkan baik itu secara pemikiran pribadi maupun
menurut pandangan dari orang lain (Susanto, 2024).
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TikTok

Saat ini Tiktok sedang menjadi pusat perhatian yang sering digunakan oleh masyrakat.
TikTok adalah sebuah aplikasi yang digunakan untuk menciptakan, menonton, serta membagikan
video pendek dengan durasi tertentu (Rimbasari, Widjayanti, & Thahira, 2023). TikTok juga dapat
digunakan sebagai aplikasi untuk membuat konten kreatif sebagai konten kreator karena mampu
menyediakan beberapa fitur mengedit video dengan animasi, teks, penambahan stiker serta tersedia
beberapa efek khusus yang cukup cangih dan dapat menyisipkan audio pada kontennya.

TikTok mulai digunakan sebagai sarana hiburan bagi para penggunanya, semakin banyak
pengguna TikTok menggunakannya untuk mengeluarkan kreativitas, mengekspresikan kekesalan,
menghabiskan waktu di rumah, dan berolahraga di rumah (Utami, Nujiana, & Hidayat, 2021).
TikTok saat ini menjadi budaya dan trend baru yang cukup berpengaruh penggunaannya di sosial
media (Fanaqi, 2021). Saat ini aplikasi TikTok tidak hanya sebagai media hiburan saja, tetapi juga
bisa digunakan sebagai media mencari informasi dan juga edukasi. Secara keseluruhan, data yang
ada menegaskan bahwa TikTok bukan hanya sekadar media hiburan saja, melainkan juga platform
inovatif yang mengintegrasikan kreativitas, teknologi, dan komunitas dalam satu platform.

Engagement

Engagement merupakan sebuah alat tolok ukur yang digunakan untuk melihat tingkat
keterlibatan audiens pada upaya sosial media untuk bisnis online. Selain itu, engagement dapat
dikatakan sebagai sebuah parameter yang dapat memastikan apakah konten yang disajikan relevan
dengan pengikut atau followers di akun media sosial yang sedang dikelola. Engagement juga dapat
dikatakan sebagai ukuran untuk mengetahui sampai sejauh mana audiens berinteraksi dengan
konten yang dibuat, baik itu di media sosial, blog atau platform digital yang lainnya (Fauzi, 2024).

Engagement juga bisa dilihat bagaimana konten tersebut dapat menarik perhatian audiens
dengan memberikan gambaran tentang seberapa baik suatu konten tersebut dan membuat mereka
melakukan tindakan lebih lanjut, seperti membeli produk, mengisi formulir, atau berbagi konten
dengan orang lain. Konten kreator menganggap engagement itu sebagai salah satu cara untuk
mengukur kesuksesan. Engagement ini biasanya terjadi karena audiens merasa konten itu menarik,
ingin dekat dengan konten kreator, sekadar berbagi pengalaman, atau punya keinginan menjadi
bagian komunitas di niche tertentu. Beberapa hal mengapa engagement itu penting, diantaranya
ialah untuk menambah followers, meningkatkan reach, membangun komunitas, membantu upaya
branding, mendapatkan ide konten, dan memperluas networking (Manongga, 2021).

Konten Edukasi

Fondasi penting dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan di era digital seperti saat ini
ialah dengan konten edukasi. Perkembangan teknologi informasi mulai dapat diakses oleh berbagai
kalangan yang memungkinkan penyebaran materi pembelajaran yang lebih cepat, dan interaktif,
sehingga akan memperluas jangkauan dan juga dampak pendidikan secara global. Seiring dengan
semakin banyaknya pengguna media sosial pada saat ini, membuat media sosial banyak
dimanfaatkan untuk berbagai macam hal, salah satunya ialah sebagai media pembelajaran atau
edukasi (Fitriani, 2021). Konten edukasi di TikTok bermacam-macam, seperti konten edukasi
mengenai pengetahuan umum ataupun mengenai pelajaran.

Pembuatan konten edukasi ini sudah berbasis digital, sehingga memungkinkan untuk
menghadirkan konten yang tidak hanya dapat dinikmati dari televisi saja, akan tetapi juga dapat
diakses melalui media sosial, sehingga akan memperkuat perannya sebagai media yang adaptif dan
juga mudah untuk dijangkau oleh berbagai kalangan (Anjani, 2024). Teknologi merupakan hasil
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dari perkembangan ilmu pengetahuan yang berlangsung pada bidang pendidikan, maka pendidikan

itu sendiri juga harus menggunakan teknologi untuk membantu proses pelaksanaan pembelajaran
(Manongga, 2021).

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan pada penelitian terapan ini ialah penelitian kualitatif deskriptif
dengan analisis konten visual. metode deskriptif adalah pencarian fakta dengan interpretasi
yang tepat, penelitian deskriptif mempelajari masalah-masalah dalam masyarakat, serta tata cara
yang berlaku salam masyarakat serta situasi-situasi tertentu, termasuk tentang hubungan
kegiatan, sikap, pandangan, serta proses-proses yang sedang berlangsung dan pengaruh dari
suatu fenomena, penelitian deskriptif adalah metode penelitian yang berusaha menggambarkan
objek atau subjek yang diteliti sesuai dengan apa adanya (Syahrizal & Jailani, 2023). Tujuan utama
penelitian ini adalah menggali pemahaman kontekstual tentang topik yang diteliti. Analisis data
dilakukan melalui analisis konten untuk mengidentifikasi pola, tema, atau makna dari data tekstual,
seperti transkrip wawancara dan dokumen tertulis.

Pemilihan informan dilakukan secara purposive sampling dengan melibatkan lima informan
kunci yang memenuhi kriteria spesifik. Pengumpulan data dilakukan melalui tiga metode utama,
yaitu wawancara mendalam dengan panduan pertanyaan terbuka untuk menggali persepsi
informan, analisis konten untuk memeriksa kesesuaian antara pernyataan informan dan bukti
terlihat, serta observasi untuk melengkapi konteks situasi. Cara memastikan keabsahan data
menggunakan teknik triangulasi dengan dua metode, yaitu triangulasi sumber (membandingkan
data dari kelima informan dengan data terkait seperti studi Pustaka atau analisis konten) dan
triangulasi metode (menggabungkan temuan dari wawancara, studi pustaka, dan observasi konten).

Penelitian ini menggunakan teori 5 Dimensi Komunikasi Social Media Influencer dari Ngai
et al. 2020 yang mencakup aspek komunikasi dialogis dan interpersonal, yang dimana masing-
masing dari aspek tersebut memiliki indikatornya sendiri, seperti kegunaan konten informasi,
penciptaan dimensi dari lingkaran dialogis, afektivitas, kolektivitas, dan konektivitas. Kebaharuan
dalam penelitian terapan ini ialah mengidentifikasi teknik visual (seperti bahasa isyarat, ekspresi
wajah, gerakan tubuh, penggunaan teks, warna, dan timing) yang efektif dalam konten
@assyiffadindha.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegunaan Konten Informasi

Bagian ini menjelaskan mengenai bagaimana konten kreator membagikan informasi yang
bermanfaat di kontennya kepada audiens, yang akhirnya akan menimbulkan opini atau tanggapan
dari audiens yang melihatnya. Pada penelitiaan ini, konten-konten informasi yang disajikan oleh
kreator (@assyiffadindha dapat dilihat pada playlist nya. Playlist mengenai bisindo yang dibuat oleh
kreator memuat mengenai kalimat sehari-hari yang digunakan untuk berkomunikasi ke dalam
bahasa isyarat.
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Gambar 1. Playlist Konten Edukasi Bahasa Isyarat

Playlist yang dibuat oleh kreator akan memudahkan audiens untuk belajar mengenai bahasa
isyarat karena audiens dapat langsung mengunjungi playlist tersebut. Menurut data wawancara
dengan narasumber, yaitu Nadhifah sebagai audiens yang melihat konten edukasi bahasa isyarat,
pengelompokkan mengenai konten edukasi akan memudahkan audiens untuk mengakses
kontennya. Konten mengenai budaya Tuli memberikan pengetahuan baru kepada audiens yang
menontonnya. Seperti pengetahuan bahwa Tuli itu bukan berarti rusak dan juga Tuli bukan berarti
bisu atau tidak bisa berbicara.

Konten edukasi bahasa isyarat selain menggunakan gerakan tangan, juga menggunakan
ekspresi wajah yang mendukung dalam berbicara agar terlihat lebih jelas dan juga hidup. Hal
tersebut didukung dengan hasil wawancara saya bersama narasumber yang mengatakan bahwa saat
menonton konten edukasi bahasa isyarat biasanya selain membaca teks overlay dalam video, ia
juga memperhatikan ekspresi wajah dan juga gerakan bibir yang dibuat oleh konten kreator. Saat
membaca teks dan melihat ekspresi wajah akan lebih memahami sesuatu yang ingin disampaikan
oleh kreator Tuli.

Salah satu pola yang ditemukan dalam dalam kegunaan konten informasi ialah penambahan
visual untuk membantu memahami bahasa isyarat. Visualisasi ini memiliki keunggulan dalam
menyampaikan informasi melalui cara yang lebih menarik dan mudah dipahami dibandingkan
hanya dengan teks saja. Visualisasi dapat membantu penonton agar lebih mudah mengingat dan
juga memahami informasi yang disampaikan (Widiastuti & Fauziya, 2024).
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Gambar 2. Visualisasi Bahasa Isyarat

Berdasarkan wawancara dengan narasumber, ia mengatakan bahwa visualisasi yang
diberikan kreator memudahkannya untuk belajar memahami bahasa isyarat. Hal tersebut
dikarenakan visual akan membuat imajinasi audiens terhadap apa yang dikatakan oleh kreator
menjadi sesuatu yang menarik sesuai dengan apa yang ada dalam imajinasi para audiens. Pada
akhirnya, seorang konten kreator harus memberikan manfaat kepada audiens nya dengan
menyediakan konten yang memberikan informasi yang bermanfaat sehingga akan mendapatkan
feedback berupa engagement.

Penciptaan Dimensi dari Lingkaran Dialogis

Dimensi ini akan menjelaskan bagaimana seorang konten kreator memfasilitasi audiens nya
dengan menyediakan kolom komentar yang terbuka agar audiens dapat berkomentar dan
berkomunikasi dengan dirinya. kreator (@assyiffadindha membuka kolom komentar untuk
berinteraksi dengan audiens, agar audiens dapat memberikan tanggapan dan juga pendapat
mengenai konten yang dibuatnya. Kreator @assyiffadindha juga membuat konten sesuai dengan
masukan atau keinginan yang diberikan oleh audiens mengenai konten seperti apa yang nantinya
akan dibuat.

422 komentar X

o LifeGoesOn
8% kak bahasa isyarat tentang sifat please

2023-6-25 Balas e Qs &P
Scoyas - Pencipta
Donee kaak
2023-6-26 Balas Q2
LifeGoesOn » Scoyas
thank you ¥
2023-6-27 Balas Q )]

YAYAN » Scoyas
eededescoyas B B ¥
2023-6-27 Balas Q ()]

Sembunyikan

Gambar 3. Akses Kolom Komentar
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Konten yang telah diunggah oleh @assyiffadindha mendapatkan feedback dari audiens
berupa saran untuk konten yang selanjutnya seperti yang tersaji pada gambar 3. Kreator
@assyiffadindha merespon komentar tersebut dengan mengatakan bahwa konten yang diinginkan
oleh audiens telah dibuat dan diposting, jawabannya pun disambut baik oleh audiens tersebut
dengan mengatakan kata “thank you” kepada kreator.

Berdasarkan hasil wawancara saya dengan narasumber, beberapa orang berkomentar di
kolom komentar biasanya karena didorong oleh rasa ingin tahu atau penasaran terhadap suatu hal.
Comments and replies merupakan bentuk partisipasi audiens dengan memberikan komentar
maupun mereply konten yang telah diunggah, sehingga udiens akan ikut terlibat aktif dalam
percakapan (Putri & Widodo, 2024). Berkomentar pada konten edukasi bahasa isyarat oleh kreator
Tuli seperti mengucapkan kata “semangat”, “terima kasih”, “sangat membantu”, dan lain-lain yang
membuat kreator merasa bahagia ketika membaca komentar tersebut.

Temuan mengenai dimensi lingkaran dialogis pada kreator (@assyiffadindha dapat
dikatakan bahwa (@assyiffadindha membuka kolom komentar sebagai salah satu strateginya
sebagai seorang konten kreator agar audiens dapat berinteraksi dengannya. Audiens yang terus
terlibat interaksi dengannya akan membangun engagement pada konten yang diposting. Personal
branding akan terlihat dari jenis konten yang diunggah, karakter yang telah dibentuk, interaksi nya
dengan audiens, keahlian yang ditampilkan pada konten, serta cara menjaga citra baik yang
dibangun untuk menonjolkan ciri khas seleb TikTok secara terus menerus (Putri & Azeharie,
2021).

Afektivitas

Dimensi afektivitas akan menjelaskan mengenai komunikasi yang dilakukan oleh kreator
dalam menyampaikan perasaan pribadi atau emosinya. Pada dimensi ini, kreator akan mengunggah
konten-konten mengenai perasaan pribadinya sebagai penyandang disabilitas Tuli. Salah satu
konten yang telah diposting menceritakan bahwa ia tidak terlahir sebagai Tuli, ia menceritakan
pengalamannya menjadi Tuli dengan perasaan pribadinya.

#fypag 'yp #fy #isyarat #isyarattangan
#deaf #lahir #bahasaisyarat #bisindo
#cerita #ceritasedih #fypp #bandung
#fyppagee

Gambar 4. Pengalaman Pribadi Kreator
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Konten pada gambar 4 menceritakan pengalaman dan perasaan pribadi kreator bahwa ia
tidak terlahir sebagai Tuli. Konten tersebut mengundang banyak perhatian audiens dan menarik
rasa simpati maupun penasaran audiens. Narasumber mengatakan bahwa ia ingin belajar bahasa
isyarat dikarenakan rasa penasarannya dan juga rasa pedulinya terhadap teman-teman disabilitas,
khusunya Tuli, karena ia juga memiliki kerabat Tuli. Perasaan pribadi yang dibagikan oleh kreator
juga turut mengundang rasa ingin tahu dan peduli dengan teman-teman disabilitas Tuli agar mereka
tidak berkecil hati dan menarik diri dari lingkungan.
Bahasa isyarat penting untuk dipelajari agar dapat memahami apa yang dirasakan atau
diinginkan oleh teman Tuli. sebagai manusia, tentunya kita hidup berdampingan dan tidak menutup
kemungkinan bahwa harus bersosialisasi dengan penyandang disabilitas Tuli.

“Kalau menurut saya karena saya memiliki rasa penasaran yang tinggi, jadi saya merasa
kayaknya perlu deh untuk belajar bahasa isyarat. Karena di sekeliling kita itu bukan hanya teman-
teman yang bisa mendengar dan juga melihat, tapi juga kita pasti akan bertemu dengan teman-
teman tuli dan juga teman-teman yang tidak bisa melihat. Jadi menurut saya penting sih untuk
belajar bahasa isyarat tersebut. Jadi itu yang mendorong saya untuk belajar bahasa isyarat.”
Ucap narasumber saat diwawancara.

Oleh sebab itu, bahasa isyarat diperlukan untuk berkomunikasi dengan teman Tuli untuk
menciptakan lingkungan yang inklusif. Narasumber juga menambahkan bahwa bahasa isyarat
dapat membuat dirinya mendapatkan banyak relasi, seperti dari mengikuti komunitas belajar
isyarat sehingga mendapatkan teman-teman yang ingin belajar bahasa isyarat dan juga teman Tuli
yang mengajarkan bahasa isyarat kepada teman dengar.

Kreator @assyiffadindha menggunakan media sosial sebagai sarana untuk menyampaikan
perasaan pribadi yang dialaminya. Berdasarkan hasil temuan, ini menyebabkan adanya keterlibatan
dengan audiens yang menonton konten yang dibagikan oleh kreator. Pengguna media sosial
cenderung akan lebih baik terhadap kreator yang menunjukkan ketulusan yang tinggi dari
perasaannya daripada ketulusan yang rendah (Balaban & Szambolics, 2022). Ketulusan atau
keaslian yang dibagikan oleh kreator pada setiap kontennya akan membangun keterikatan emosi
dengan audiens yang melihat. Pada dimensi ini, dapat disimpulkan bahwa kreator harus memiliki
rasa ketulusan tinggi atau otentik, sehingga akan mendorong audiens untuk terlibat pada konten
yang dibagikannya.

Kolektivitas

Dimensi kolektivitas ini merupakan strategi yang digunakan oleh konten kreator untuk
mengumpulkan bentuk interaksi agar audiens terdorong melakukan tindakan kolektif. Pada
dimensi ini, kreator dapat memberikan pujian, mengutip postingan orang lain, atau mengajukan
pertanyaan kepada audiens untuk membangun engagement (Ngai, Singh, & Lu, 2020). Dimensi ini
digunakan kreator untuk berinteraksi dengan audiens yang lebih besar. Kreator @assyiffadindha
menggunakan dimensi kolektivitas dengan membuat konten edukasi menggunakan games tebak-
tebakan bahasa isyarat yang mendorong audiens untuk ikut terlibat dalam konten tersebut.
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Scoyas - 2023-9

Yukk.. Main Games Tebak - Tebak BISINDO
Tema Kata Sapaan '+ #fansscoyas_#fyp
#fypZ #fy #isyarat #tebaktebakan #deaf
#viraltuli #tuliviral #fyp=/viral #support
#fans #fansign #viral #BISINDO #games
#main #isyarat #bahasaisyarat #indonesia
sedikit v

Gambar 5. Games Tebak-Tebakan Bahasa Isyarat

Pada konten yang disajikan pada gambar 5, terlihat bahwa kreator mencoba mengumpulkan
interaksi dengan audiens melalui konten games tebak-tebakan bahasa isyarat. Konten tersebut
mendapat respon positif dari audiens yang menontonnya karena dapat membantu memberikan
pengetahuan baru melalui games. Konten edukasi bahasa isyarat yang disajikan ini pun tidak
membosankan karena memberikan warna baru dalam konten edukasi bahasa isyarat dengan sebuah
permainan. Melalui konten ini, @assyiffadindha mendapatkan 20,8 ribu /ikes dan 94 komentar.
Keterlibatan yang dilakukan audiens terkait konten games tersebut menunjukkan bahwa
@assyiffadindha berhasil membangun engagement dengan audiens nya di TikTok. Engagement
tersebut juga dikarenakan adanya fitur TikTok yang memfasilitasi para kreator utuk berinteraksi
dengan audiens melalui fitur kolom komentar.

“bisa terjalin hubungan antara saya sebagai audiens dan juga kreator melalui konten itu
menurut  saya dari fitur  TikTok itu sendiri yang cukup  membantu  sih.
Karena teman-teman dari teman tuli itu juga bisa seperti merespon tanggapan saya, dari
komentar, seperti itu. Jadi itu akan memudahkan kita sebagai audience dan juga creator untuk
berkomunikasi satu sama lain”’. Ucap narasumber saat diwawancara.

Sebagai seorang kreator yang dipercaya oleh khalayak media yang menontonnya, kreator
juga harus memaksimalkan perannya dalam menyampaikan pesan agar khalayak dapat mengerti
dan memahami ajakan yang disampaikan (Setyaningsih, Utari, & Satyawan, 2024). Hal tersebut
dapat membangun engagement dan juga ikatan emosional antara kreator dengan audiens melalui
konten-konten yang dibagikan oleh kreator.

Konektivitas

Pada dimensi ini, strategi yang digunakan oleh kreator berupa interaksi untuk membangun
rasa keterhubungan dengan audiens. Dalam hal ini, kreator harus dapat menunjukkan bahwa
dirinya juga merupakan bagian dari komunitas tertentu, sehingga hubungan sosial akan tumbuh
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diantara mereka (Setyaningsih et al., 2024). Salah satu contoh penerapan dimensi konektivitas yang

dilakukan oleh @asyiffadindha adalah konten yang menceritakan bahwa dirinya mempunya hobi
menari.

£ | Q Temukan konten terkait Cari

tapi hobiku menari

Scoyas

Tuli Bisa Menari?

#fyp #fyp> #fansscoyas_ #deaf
#viraltuli #viraltiktok #fyps/viral
#viralvideo #fyp #fyp> #fypage
#fypppppppppppppp #follow #likes
#suka #komen #share #viral #fypage
#sabilitas #bangga #indonesia #deaf
#fyp=/'viral #jaipong #cerita #dunia #fyp
#harusbisa #sabilitastuli #bandung #viral
#tv #masuktv #semangat #menari
#jaipongan #jaipongchallenge
#sanggartari #sanggar #tari #deaf
#deaftiktok

2

Gambar 6. Konten Cerita Hobi Menari

Pada konten tersebut, kreator menceritakan bahwa ia juga memiliki kehidupan layaknya
orang normal pada umumnya. Kreator tidak menjadikan kekurangan yang dimilikinya menjadi
penghalang dalam kehidupannya. Walaupun berat karena kondisinya yang tidak bisa
mendengarkan musik, tapi tidak menjadikannya sebagai penghalang untuk dapat berkarya. Pada
konten tersebut juga kreator menceritakan bagaimana akhirnya ia bisa menari dengan mengikuti
sanggar tari dan diajarkan mulai dari gerakan tariannya dari ketukan lagunya.

Konten tersebut mendapatkan 17,2 ribu /likes dan 432 komentar dari audiens yang
menontonnya. @assyiffadindha berhasil menarik perhatian audiens melalui dimensi konektivitas
yang dilakukannya, yang dapat dilihat dari banyaknya audiens yang merasa ikut terlibat pada
kontennya dengan cara berkomentar pada konten tersebut. Komentarnya pun beragam, mulai dari
ucapan “semangat” dan juga “terima kasih” karena konten yang dibagikannya sangat memotivasi.
Membangun kedekatan dengan followers melalui komunikasi di media sosial akan dapat
menciptakan citra dirinya sebagai bagian dari masyarakat.

KESIMPULAN

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa @assyiffadindha mampu membuat lima
dimensi engagement di media sosial melalui berbagai konten yang dibuatnya di media sosial.
Kreator mampu menerapkan aspek yang ada dalam komunikasi berupa penciptaan kegunaan
informasi konten, membuka dirinya untuk berkomunikasi dengan audiens melalui fitur kolom
komentar, menunjukkan emosi dan juga perasaan pribadinya, membangun aspek afektivitas,
kolektivitas dan juga konektivitas dengan audiens. Berdasarkan hasil penelitian, media sosial
mampu membantu @assyiffadindha mengatasi keterbatasannya dalam berkomunikasi melalui
fitur-fitur yang telah disediakan oleh platform TikTok, seperti membuka fitur kolom komentar.
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Disabilitas yang dimiliki oleh @assyiffadindha pada akhirnya tidak menjadi hambatan atau
penghalang dalam berkarya karena (@assyiffadindha juga memiliki kemampuan dalam
berkomunikasi melalui media sosial dengan membuat konten-konten edukasi mengenai Tuli
ataupun bahasa isyarat yang menghasilkan engagement dengan publik di media sosial. Penemuan
baru selain aspek 5 dimensi komunikasi yang digunakan ialah sebuah konsistensi. Konsistensi
dinilai mampu menaikkan engagement dan membuat audiens lebih loyal kepada kreator yang
diikutinya. Strategi ini dapat diadopsi oleh para kreator disabilitas untuk menyuarakan suaranya di
media sosial sehingga dapat menciptakan sarana advokasi. Penelitian selanjutnya dapat
menganalisis dari dua media sosial yang berbeda menggunakan strategi yang sama, sehingga dapat
memperkaya pengetahuan mengenai bagaimana jika strategi yang sama diterapkan di media sosial
yang berbeda.
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